.
e,

LIK 42 (1) (2013)
Lembaran Ilmu Kependidikan

http:/ fjournal.unnes.ac.id/nju/index.php/LIK

PENGEMBANGAN MODEL DIKLAT MENGGAMBAR BERTEMA KONSERVASI
PADA GURU TK DI KOTA SEMARANG

Kamsidje Budi Utomo™

Jurusan Pendidikan Seni Rupa Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang, Indonesia,

Info Artikel

Abstrak

Sejarah Artikel:

Diterima Februari 2013
Disetujui Maret 2013
Dipublikasikan April 2013

Keywords:
Training, drawing, new,
results, significant.

Hasil penelitian awal, diketahui bahwa program Diklat yang ada, belum ditangani secara
professional. Yakni belum menerapkan prinsip-prinsip managemen secara benar, seperti
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Program Diklat yang ada masih
bersifat insidental top-down, tidak ada sosialisasi, tidak ada pre-test dan pos-test dan tidak
ada monitoring dalam pelaksanaan. Hasil tidak terpantan. Unmk imovasi model diklat
menggambar bertera konservasi diperiukan metode penelitian pengembangan Research and
Development (R&DD). Jenis penelitian ini untuk mengembangkan dan menghasilkan produk
dan menguji keterandalan produk. Bersifat longitudinal, bertahap-tahap, mengaplikasikan
metode Deskrptif (penelitian awal, menghimpun data kondisi yang ada di lapangan),
Evaluatif (dalam proses uji coba pengembangan produk), eksperimen (uji keampuhan produk
yang dihasilkan). Program diklat menggambar yang baru, ada sosialisasi, peserta dilibatkan
dalam FGD (Forum Group Discussion). Ada pre-test dan pos-test. Hasil program diklat
yang baru dapat diketahwui. Nilail pos-test meningkat pesat, dari nilai pre-test, peserta diklat
sebanyak 20 orang 100% berhasil meningkat secara signifikan.

Abstract

The preliminary results, it is known that the existing training program, has not handled professionalfy.
That is not to apply management principles are true, such as planning, organizing, implementation
and evaluation. Training program that is still incidental top-down, no socialization, #0 pre-test and
post-test, and there is no monitoring of the implementation. Results are not observed. To innovation
training drawing model themed conservation need methods Research and Development (R & D). This
type of research to develop and produce produicts and test the reliability of the product. Be longitudinally,
phased, applying descriptive method (initial research, collect date in the field conditions), Evaluative
(in the process of product development trials), experimertal (test the efficacy of the products). 4 new
program of training Drawing, there is socialization; participants were included in the FGD (Focus Group
Discussion). There is a pre-test and post-test. The new training program results can be known. Post-test
values increased rapidly, from the value of the pre-test, training participants as marny as 20 people 100%
successfilly increased significantly.
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PENDAHULUAN
Pengembangan Model Diklat

Model biklat lama, manajemen bersifat
sederhana, fampak  pada perencanaan,

pengorganisasiin, pelaksanaan dan  2valuasi,
Diklat model lama tidak ada pre-tes dan pus-tes,
dan tidak ada tindalk lanjut.

Penpembangan moedel  diklat  haro
Funesi-luipsi manajemen dilaksanakan secara
Lerubur, Dalam perencanaan, DENPOTganisasian,
pelaiceanasan dan  evaluasi, Dikdat  model
peagembangan baru ada pre-tes dan pos-tes
Propromm dikdat  difaksanakan  berdasarkan
kebutuban calon peserta, Peserta dikdat
dilibatkan dalam perancangan  pelaksanaan
program diklat meloloi kegiatan Formn Group
Discussion (FGIY.  Diklat dilaksanakan sesuai
kebulahn,

Diklat Menggambar hagi Guru TE

Peneliti sepakat dengan pendapat bahwa
manusia memiliki hakat don kecenderungan
vang berbeda-beda, termasuk bakat di bidang
mengpambar Akan  tetspi | menggambar
memang  momerlulean keterampilan [/ sebuah
keterampllan  / artinya menggambar  hisa
dikuasai, jika seseorang mau berlath. Jika
sesenrang o herhaleat; munglkin  kemajuan
dari hustl latihunnya biva lebib cepat. Daldan
farum-fornm pelatihan akan diskesi babwa gurn
TE mernz tidal bisz mengajar menggambar
hanya karena merasa tidak berbakat dan tentu
angoapan ind saltah.

e TH harus disadarian hahwa mercka
hanya perla belajar menggambac Hal ini tdak
bertujuan uptulcjadi mbiang gambar professional,
ataw  kemampuannoya  harus sama  dengan
seniman. Sckali lagi Gda’?! Tujuon ustamanya
sk sekedar mereka bisa menggambar di kelas
yang diharapkay efebmya Lisa memotivasi anak.
Uengan motivasi seperti ini, diharapkan puru TK
tidak terlaly khawaibr manakala mereka todak
hizz menggambar sebagus seorang profesional.

Krfilea kesadaran gn fimbul untuk mau
he]ajar mc:g.g@mhar., bia::an}ra e rekea h::rmu]fa,
keterampilan gambar seperfi apa yang harus
mercka pelajari, untuk ito Guro harus diberi
pangertian, hahwa sshenarnya gambar iou salah
salu lujusnnya ontuk berkomunikasi. Bennain
simbol berapa perpaduwan mnsur-unsur rupa
{garis, bidang, Hitk, warna, tekstur, gelap terang]
yang sederhana. Maksudnya ketika menggambar
sespatty, anak atay orang lain Babu malsud
dar: gambzr yang dibnat selalipim gambar
sederhana, tidak detil atau realistis.

Guru TE diyakinkan bahwa menggambar
bisa dilaknikan nleh setiap orang tanpa kecuali
pirn T hanya desgan menata unsur-unsur
visual seperll paris, bidaog, dan warna, Unsur-
unsur garis misal garis furus, lengkang, patal/
zigrmg dan selerusnya yang hisa  dilakulkan
dengan hanya satu coretan, dua atau tiga coretan
saja.

Comtoh dapat dijelaskan bahwa sebagai
cfizk komposisi penatoan  garis lurus  [lidi)
Sebagai berikuat

- LR

[elih Ianjut hisa dikembangkan ke arah
beniulcbentuk yang lebih lnas dan hervariasi
dan tentu kelerampilan menggambar gury TK
akan menjadi modal mengzjar anal-anak yang
efeldif yang pada pilirpanya anak-anak sangal
Lertarik, dun jika hal ini dilakokan dalam jangla
panjang dariwakti kewakiy, maks pembelajaran
menggambar anak semaiin kondusif

Anplea enam biss diubeh maenjadi gambay
menyerupal siput, burang, dan kepala badur.

Gamhar yang dihvat gurm TK bukanlah
sebuah acvan mutak untuk enakianak agar
dicontoh persis yvang digambar geri. Tetapi
harva schagai stimulasi / pengaysan bentuk
dan teknik saja. Murid hiss saja menggunalan
tekniknya sendiri untok menggambar sesuzio
yang heda dengan yang dilaloakan gunu Hisa juza
anak mengembanglon [/ menaimbahi gambar
latn, tidak semata-mata mencontoh tetapt tetap
menambah ide dengan kreativitasnya sendiri,

Menggambar Bertema l{onservasi

Usia dini waktu paling cfektifmenanambkan
penpelshuan konservasi  Amak  usin dind
merupalean  osia dimanag  mercka  memilild
pandangan hidup vang unik dan herbada dengan
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Tabel 4,28, Rata-rata skor sebelumn dan sesudah palatihan
Paived Samples Statisties

Mean ™ Stl. Deviation  Std, Ervor Mean
Pair1 FPostest B7.6000 20 533731 120464
Dretest 58,9200 20 4, 75882 106634
Tabe] 4.2%, [Tasil Ujit
Pared Sainpss Tedl
Fasrur Tfonatmh
5% Confldarcs hisral of Bis
[ A T il
hloan S, Ceviation mr.l-a;m Loower Uppar (] Al Sig 4= lail e}
PAir1  Pushest-Frelase | =8 58000 ER L 138542 IEE2TT 2% SAFA X 18 Al
] 876
58.92

PRE TERT

POST TEST

Gambar 4.11. Perhandingan rerata hasil pretest dan postes

dalam penelitian ini. Artinya medel diklat hasil
pengembangan sangat layal digunakan sebaga
model hasil inovasi daripada madel diklat vang
ada sebelumnya,

HastlOji T

Hasil Uji T dilakukan untuk menguji
signilikansi perbedaan wnilai terhadap guru
sebelum dan sesudabh periakuan yang meliput
penilaian ide, komposizi, elkspresi, makna, dan
finishing dalam pelatihan menggambarkrestil
bertema kovservasi pada Gurn TK Kotz
Semarang, adapun hagilmya di Tabel 428

Data tabel tersebut menunjulkian bahwa

rata-rata skor pre test (58,92 *+ 4,77) dan raca-
rata hasil postest (87604539, hasil tersebut
menunjukian babwa rata- rata skor hasil postest
jauh lebih dngel dibandinglan dengan hasil pre
lesk

Untuk wji signifikansi menggunakan
ujist (Paired Sample t test) dengan hasil pada

Tabel 4.29,

Dari tabel di atas terlihat bahwa
angka perbedzan rta-rata sekor mencapa
(28,68+6,11), dan nilai © sehesar 21,008 pada
derajatbebas [ di=1} signifikansinya 0,000, bal ind
berarti menunjukkan perhedasnyang signifilan.
Artinya ada perbedaan yang signifikan rerata
skor hasil postest dan hasil pretest Herart
bahwa pelatihan menggambar krealif bertema
konservasi pada Guru TE Kota Semarang
niemberikan pengaruh pada peningkatan nilal
hasil akhirmya.

Uniuk memberikan gamibaran yang leblh
jelas dapat dilibat panda gambar beriknl.,

Nampak babwarata-rata skor hasil postest
jaun lehih tnggi dibendingkan dengan rata-rata
biasil pre test.

4,1.1 Model Empirik Diklat Menggambar
Hreatif Guru TK di Kota Scmarang
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Pretest

Gambar 11. Model Diklat Mengsambar yang baru

Evaluasi Frogram
Evaluasi hasil
Pelaporan

Evaluasi

Daftar Score Pre-Tes dan Fos- Tes Program Diklal Menggambar Bertema Konservasi Pada Gusa TH Kola

Semarang
NAMA PRSERTA PRE TEST L.
1. | Kosnadi. 5.°d 58 26
2. | Tri Astuti M, Panduwal, 5.Bd 29,3 206 7]
3. | Ria Rikawati 25 B2 77
4. | Fransischa Martha Puji Rahayu I 29
| 5. | Ani Nurhidayati, S.E 80,2 3 78,5
6. | Ardih ansyah b9,3 : m T3
7. | Natgatun Masruroh, SPAAUD | 25 85 6.2
8. | Muslinah, S.Ag 61,8 o 0.2
9. | A Purnawanii 08 LA 215
10. | Sunarti, S.Pd AUD 2,3 L2 303
1. | Puji Aye Mustiks Dewi 565 83 755
12. | Siti Ruhaturn, A.Ma EER RT3 5
13. | Sri Wahyuni Shintawari 56,3 oTT 347
14. | Agust) Sari Astoti, 594 58.5 7 3
15. | Anna Indat 54 o 87 33
16. | Akidah Salamah, 5.Pd 513 506 T80
17. | Aram Purwanti, S.Pd AUD 3! 918 416
18. | Sri Mulyani, S.Pd AUD bet 78 E
19, | Monica Eny Widyantari, 5,74 54,5 Lx3 371

2. | Eny Winami, § Pd, M Si F1.3 33 393

KEMPO ANTAKA
JURI ARI KUSNI 8

KARMSIDIO BUDT

UTOMO
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Analisis Hasil Peningkatan Score Evaluasi
Pre-tes ke Pos-tes

Program diklat menggambar bertema
konservasi pada gury TK secara rind dapat
dipaparkan sebagal berikut. Peserta diklat
menggambar sebanyak 20 orang Setelah
diadakan tes awal atau pre-tes dalam bentuk
menggambar bertema konservasi yang diberd
waktu selama 2 jun demgan menggunakan
teknik pastel dalam waktu tersebut seluruh
peserta dididat dapat menyelesaikan pre-tes,
Hasil evaluasi terhadap 20 karya gambar Guru
TK secara umum belum menunjukkan hasil
yang optimal. Penyebab utamnya Talah mereka
kurang ada keberanian mengunngkapkan ide
atau gagasan dalam menggambar.

Ada perasaan ragu-ragu , takut salah dan
hampir semua peserta diklat merasa larang
memiliki bakat untuk menggambar Fenunena
adanya perasaan kurang memiliki  bakat
menggambar, mereka merasa takut salah untuk
menggambar. Hal ini yang menjadi penyebab
utama adanya keterbatasan, atau larang berani
untuk mengpambar secara hebas. Sehingga
mereka ada kecenderungan mengambil jalan
pintas yakni menggambar hal-hal yang sudah
pernah dilakukan [hafatan).

Hasil menggambar terasa kurang adanya
imovasi ide-ide baru yang lebih  bervarizs
sehingga setelah dilihat dengan rambu-rambu,
seperti ; (1) ide atau gagasan, (2) komposisi: {3)
kelancaran ekspresi / keberanian; (4) makna;
(5) penyelesaian / finishing tooth. Dengan Lolok
ukur lima kriteria lersebut akhirnya dapat
disimpulkan secara ummm guru-garu TK masih
ada rasa 'takut’ untuk menggambar

Berangkat darl data milai pre-tes yang
ada, dan adanya sinyalemen perasaan takuot
salah untuk menggambar, maka prioritas utama
diklat adalah menghilangkan adanyz rasa takut
salah untk menggambar Para insorukiur
secara bergantian saling menemaskan bahwa
menggambar yang benar haruslah  didasar
adanys rasa keberamian untuk menggambar.
Karena menggambar memang tidak ada salahnya
apapun bentuk gambar vang dibuat [Salam,
2005 : 10).

instruktur  dengan  tahapan-tahapan
yang pasti mengajak kepada gurn TK untuk
memahami dan berlatih membuat simbol-simbol
dalam mengmambar secara bebas dan harus
ada keberanian. Pada klimaksnya instruktur
memberikan kebebasan kepada puru TK untuk
mengembanglkan ide-ide krealifnya tanpa harus
dibatasi suatu apapun dengan cara menorehkan
warna pada secarik kertas dengan bebas berupa

T3

membuat kompesisi aneka bentuk dan warna.
Hasil eksperimen menggambar selanjutnya
ditempelkan pada sebuah kertas gambar
Berikutnyz instrulaur memberi instruksi kepada
guru TK untuk berani membuat inovasi-lnovasi
baru dalam membuat kembinasi bentuk ataupun
warna yang banghit dari secarik kertas yang
telah diberi warna oleh peserta dildat

Sclama dua jam peserta diklat melakukan
legiatan menggambar  hertema  konservasi
dengan cara mengembanpkan bentuk-bentuk
dan warna-warna sesual dengan ide atau gagasan
masing-masing. Alhasil semua peserta diklat
dapat menghasilkan gambar sesuai dengan ide
masing-masing. Tampaknya momentum inilah
yang mendasari adanya rasa keberanian untuk
menpoamban

Pembahasan Hasil Eksperimen Menggambar
Peserta Diklat

Hasil gambar peserta diklat satu persatu
diberi komentar oleh lnstruktur yang intinya
hasil gambar yang dibuat peserta diklat
dinyatakan berhasil dengan baik bahkan sangat
sempurna dalam arti berani mengembangkan
ide sendiri. Selanjutnya respon para peserta
dillat tampak antusias, optimis, penuh semangat
dan merzsa puas atas hasil gambarnya. Ternyata
mereka terbukti bisa menggambar dengan
bagus. Peristiwa ini tentu sangat berbeda dengan
perasaan sehalumnya, yakni adanya rasa ‘takut

dan takut’ untuk menggambar,
Balikan dari peserta diklat. Dengan
program dilkdat menggambar ini mereka

merasa ada hakbhal penting berupa hal-hal baru
yang selama ini peserta diklar tdak pernah
memperolehnya, Terutama kebebasan  dan
keberanian untuk menggambar,

Dari para peserta dildat mengajukan
sebuah usulan agar dilkdlat mengzambar semacam
ini bisa ditinjak lanjuti, agar seluruh tenaga
pendidik TK diberi kescmpatan mengikuti
program diklat menggambar. Program diklat
menggambar sebagai sesuatu peristiwa yang
langlka, sebab pelatihan yang ada sclama ini
hanyalah sekitar pelatihan kurikulum dan
pelatihan-pelatihan umum yang bersifat paket
Sehingga diklat yang ada sebelumnya kurang
berdampak secara yata hagi para peserta.

Testimonl, Dua orang guru TK mewalkili
seluruh peserta diklat yakni Bapak Andika dan
b Sri Sulastri dalam testimoni mereka berdua
sangat berharap agar diklal menggambar
bertema konservasi bisa ditindaldanjuti untuk
diikuti selurnh guru TK di Kota Semarang secara
bertahap. Sehingga semua guru TK di Kota
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Semarang mendapatkan kesempatan vang sama
vniile dapal merubsh adanya rasa kerakotan
menggambar menjadi berani dan bebas untuk
bisd menggambar

Dildat menggambar hertema konservasi
ini telah menjadi momentom penting membula
kesadaran kami guru TH, bahwa menggambar
bisa dilakulkan oleh slapa saja tanpa terkecuali
para fura TH Sebagai kukti atentik ada
perubahan dari rasa takut menjadi berani untuk
menggambar dapat diamati pada score nilai
evaluasi hasil gambar pre-tes dan pos-tes.

SIMPLILAN

Meodel diklat wang ada selama inj
belum dikelola secara professivinal dan belum
berdampak positif pada selurah peserta dildat
Manajemen masih hersitst sederhana, incidental,
top-down, tidak ada pre-tes dan pos-tes, hasil
dildlat Hdak jefas.

Madel diklat hasil pengembanpgan di-
manage secara terulur muolad dad  fungsi
mEnAjemen  PeErencanaall, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi. Ada  sosialisasi

calon peserta dilibatkan dalam rancangan
program dildut, ada pre-tes dan pos-tes, dan
ada menitoring dalam pelaksanaan diklat Hasil
diklat menunjukkan peningkatan nilai yang
pesat dari pre=tes ke pos-tes.

Hasil  diklat  menpgambar  hasil
pengembangan terbukll secara efekftif dapat
menghasikan perubahan yans signifikan dari
perasaan takut mengpambar berubah menjadi
berarni menggambar berdasarkan ide-idenya
sendiri,
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